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Abstrak

Masa kanak-kanak merupakan periode pertumbuhan dan perkembangan secara fisik ataupun psikisnya
yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaan
yang diberikan kepada anak mulai dari sejak lahir sampai dengan anak berusia enam tahun yang
dilakukan dengan pemberian stimulasi pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
anak usia dini. Dalam pembelajaran, adanya suatu media memiliki makna penting karena dalam proses
pembelajaran ketidakjelasana materi yang akan disampaikan dapat terbantu dengan adanya media
sebagai pelantara. Salah satu kemampuan yang harus dipersiapkan yaitu kemampuan motorik halus.
Namun di era sekarang tidak sedikit anak yang motorik halusnya belum meningkat, padahal pada usia
tersebut motorik halus anak dapat berkembang dan meningkat. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti
menerapkan media ampas kelapa berwarna yaitu untuk meningkatkan aspek motorik halus anak usia 4-
5 tahun. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui adanya tidaknya peningkatan dari
media ampas kelapa berwarna pada anak usia 4-5 tahun. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu penelitian tindakan kelas pada kelompok Al. Adapun variabel yang diambil anak usia dini, ampas
kelapa, dan motorik halus. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 10 Februari — 21 Maret 2025. Hasil
penelitian ini memuat tentang peningkatan motorik halus pada setiap siklusnya, pada siklus | terdapat
empat anak yang termasuk kriteria Belum Berkembang (BB) dengan persentase 26% dan 12 anak
termasuk kriteria Mulai Berkembang (MB) dengan persentase 90%. Sedangkan pada siklus Il terdapat
13 anak yang termasuk kedalam kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan persentase 93%
dan 3 termasuk kedalam kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan persentase 20%. Hingga dapat
disimpulkan bahwa adanya peningakatan dari penerapan media ampas kelapa berwarna pada anak usia
4-5 tahun di TK Artanita Al-Khoeriyah.

Kata Kunci: Anak Usia 4-5 Tahun, Media Ampas Kelapa Berwarna, Motorik Halus, Penelitian
Tindakan Kelas.

Abstract
which is very important in human life. Early childhood education is an effort to provide guidance given
to children from birth to six years old, which is carried out by providing educational stimulation to help
the growth and development of early childhood. In learning, the existence of a media has an important
meaning because in the learning process, the unclear material to be delivered can be helped by the
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existence of media as an intermediary. One of the abilities that must be prepared is fine motor skills.
However, in today's era, there are many children whose fine motor skills have not improved, even though
at that age children's fine motor skills can develop and improve. To overcome this, researchers applied
colored coconut pulp media, namely to improve the fine motor aspects of children aged 4-5 years. The
purpose of this study was to determine whether there was an increase in colored coconut pulp media in
children aged 4-5 years. The method used in this study was classroom action research in group Al. The
variables taken were early childhood, coconut pulp, and fine motor skills. This study was conducted on
February 10 - March 21, 2025. The results of this study contain an increase in fine motor skills in each
cycle, in cycle | there were four children who were included in the Not Yet Developing (BB) criteria
with a percentage of 26% and 12 children included in the Starting to Develop (MB) criteria with a
percentage of 90%. While in cycle 1l there were 13 children who were included in the Developing
According to Expectations (BSH) criteria with a percentage of 93% and 3 included in the Very Good
Developing (BSB) criteria with a percentage of 20%. So it can be concluded that there is an increase in
the application of colored coconut pulp media in children aged 4-5 years at Artanita Al-Khoeriyah
Kindergarten.

Keywords: Children Aged 4-5 Years, Colored Coconut Pulp Media, Fine Motor Skills, Classroom
Action Research.

PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan individu yang sedang tumbuh dan berkembang baik itu secara
fisik ataupun psikisnya. Pada masa tersebut anak akan dengan gampang menerima dan meniru
semua yang terjadi disekitar lingkungannya. Tahapan ini sering disebut dengan the golden age
atau masa keemasan, yang artinya kesanggupan otak anak untuk menerima setiap penjelasan
yang didengar oleh anak. Tumbuh kembang anak tidak dilihat dari jasmani, akan tetapi jiwa
dan lingkungan sosialnya. Setiap informasi yang diserap oleh anak akan sangat berdampak
pada pertumbuhan dan perkembangannya, apabila pada masa tersebut anak diberikan
rangsangan yang selaras dengan tahapan perkembangan yang sudah seharusnya dilewati anak,

maka anak akan sedia untuk memasuki jenjang pendidikan yang berikutnya.

Pendidikan anak usia dini yaitu pendidikan yang diberikan sebelum memasuki
pendidikan dasar yang merupakan upaya penguatan yang diberikan kepada anak mulai dari
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui penguatan rangsangan
pendidikan guna untuk membantu perkembangan dan pertumbuhan jasmani serta rohani
supaya anak mempunyai kesanggupan mental dalam meneruskan pendidikan ke jenjang
pendidikan dasar baik itu formal, nonformal, maupun informal (Thamrin, 2023). Berdasarkan

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
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berhubungan dengan Pendidikan anak usia dini tertuang pada bab | Pasal | ayat 14 yang
berbunyi “Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang diberikan kepada
anak mulai dari sejak lahir sampai dengan anak berusia 6 tahun yang dilakukan melalui
pemberian stimulasi pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
serta rohani supaya anak mempunyai persiapan untuk memasuki jenjang pendidikan yang
selanjutnya. (Taniara et al., 2019, him. 88-100)

Salah satu kemampuan yang harus dipersiapkan untuk anak dalam memasuki ke jenjang
selanjutnya yaitu kemampuan motorik halus, karena dengan melalui aspek motorik halus maka
anak akan dapat melatih kelenturan jari jemari, melatih otot-otot kecil, serta koordinasi dengan
mata, sehingga anak nantinya akan dapat menggunting dan meremas dengan menggunakan
otot-otot kecil. Motorik merupakan mengendalikan gerakan tubuh melalui berbagai macam
kegiatan yang terbentuk antara susunan saraf, dan otak. Perkembangan motorik yaitu terdiri
dari motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar adalah gerakan anggota tubuh yang
melibatkan otot-otot besar yang dipengaruhi oleh kematangan anak, contohnya seperti duduk,
menendang, berlari, dan naik turun tangga. Sedangkan motorik halus adalah gerakan anggota
tubuh yang melibatkan otot-otot kecil atau halus yang dipengaruhi oleh peluang untuk belajar

serta berlatih, contohnya seperti, menggunting (Thamrin, 2023).

Media yang dapat digunakan dalam upaya meningkatkan aspek motorik halus pada anak
yaitu melalui media bahan alam. Salah satu bahan alam yang dapat dimanfaatkan dalam
permainan ini adalah dengan menggunakan ampas kelapa. Ampas kelapa yang sering Kkali
dibuang sebagai limbah mempunyai kemampuan besar untuk dijadikan media permainan yang
kreatif dan bermanfaat. Ampas kelapa mempunyai tekstur yang halus dan sifatnya gampang
dibentuk, menjadikannya bahan alam yang ideal untuk sebuah permainan. Berdasarkan hasil
observasi dari penelitian yang dilakukan oleh Syavalina, 2014, him. 1-5) yang berjudul “upaya
meningkatkan kemampuan motoric halus melalui kegiatan mencetak menggunakan media
bahan alam pada kelompok A” menyatakan bahwa pada siklus I terdapat 7 anak yang berhasil
dan mencapai 43.75% sedangkan pada siklus 11 terdapat 13 anak sudah berhasil dan mencapai
81,25%.

Dengan menambahkan pewarna alami, anak-anak akan dapat terlibat dalam proses
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permainan tersebut, belajar tentang warna, dan mengembangkan ketertarikan visual dari
permainan ampas berwarna. Penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan bahan alami dalam
permainan dapat memberikan stimulasi sensorik yang lebih baik bagi anak-anak. (Ginsburg,
2007). Fungsi peningkatan aspek motorik halus pada anak usia dini yaitu: 1) sebagai alat untuk
meningkatkan keterampilan gerak kedua tangan, 2) sebagai alat untuk mengembangkan
koordinasi ketepatan antara tangan dengan mata, sebagai alat untuk melatih penguasaan emosi.

Dalam kegiatan pembelajaran, adanya suatu media pembelajaran memiliki makna
penting, karena dalam proses pembelajaran ketidakjelasan bahan yang akan disampaikan bisa
terbantu dengan adanya media sebagai pelantara. Akan tetapi, perlu diingat bahwa peran dari
adanya media pembelajaran tidak akan terlihat apabila penggunaannya tidak searah dengan isi
dari tujuan pembelajaran yang harus dijadikan patokan untuk menggunakan media. Apabila
dibiarkan, maka media tidak lagi sebagai alat bantu pembelajaran, melainkan sebagai
penghambat dalam mencapai tujuan proses pembelajaran. Media adalah alat bantu yang dapat
digunakan untuk memberikan suatu pesan guna untuk mencapai tujuan yang telah
direncanakan. Media bahan alam yaitu perlengkapan yang didapatkan dari bahan-bahan yang
sudah tersedia dari alam itu sendiri, bukan melainkan hasil dari buatan tangan manusia.
Persediaan bahan alam yang cukup di lingkungan sekitar dapat mendukung kegiatan
pembelajaran khususnya pada kegiatan meremas. Penggunaan media bahan alam dalam
kegiatan meremas dan mencetak untuk anak usia dini, maka melalui kegiatan tersebut anak
akan dapat berkreasi, bermain, dan mendapatkan pengalaman di usia dini mengenai banyaknya
bahan alam yang bisa dimanfaatkan. Anak-anak akan lebih leluasa untuk mengekspresikan
perasaan mereka, keinginan, serta pikirannya melalui kegiatan belajar yang diselingi dengan

bermain.

Penelitian sejenis terkait pembelajaran dengan menerapkan media ampas berwarna yang
dilakukan oleh (Berk, 2005) yaitu banyak penelitian yang membahas teori pengembangan
motorik halus, akan tetapi sedikit yang mengaplikasikan penggunaan ampas berwarna sebagai
media permainan dan variasi dalam metode pengukuran perkembangan motorik halus.
Standarisasi alat ukur dan pendekatan evaluasi yang konsisten perlu dikembangkan untuk

menilai dampak dari permainan ini. Penelitian lain yang dikemukakan oleh (Ginsburg et al.,
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2007) menjelaskan bahwa penelitian sebelumnya seringkali tidak membedakan antara
kelompok usia yang berbeda dalam pengembangan motorik halus. Lebih lanjut, penelitian yang
dilakukan oleh Thamrin 2023 mengemukakan bahwa penelitian tersebut hanya menggunakan
ampas berwarna dengan permainan kolase yang ditempelkan pada gambar yang sudah

disediakan.

Bermain menjadi suatu keperluan anak usia dini, karena perkembangan dan pertumbuhan
anak dengan melalui bermain dalam berbagai macam aktivitas, maka rasa ingin tahu anak
secara tidak langsung akan terpenuhi. Peluang yang didapati oleh anak dengan bermain yaitu
dapat mengutarakan berbagai jenis gerakan motorik halus yang mereka kuasai dengan
permainan yang berkualitas dan intensitas yang baik. (Wahyuningrum & Watini, 2022, him.
5384-5396). Salah satu keterampilan yang dapat anak lakukan dalam meningkatkan
perkembangan dan pertumbuhan motorik halus mereka adalah dengan meremas. Meremas
adalah suatu aktivitas yang menggunakan otot-otot jari tangan, kerjasama antara mata dan
tangan, dan kehati-hatian. Meremas dapat meningkatkan aspek motorik halus pada anak usia
dini dengan upaya menyelesaikan kegiatan yang sudah dimulai dengan baik supaya jari-jari
tangan anak dapat terlatih. Kemampuan meremas seperti meremas ampas berwarna untuk
dijadikan sebagai suatu hasil karya, akan menjadikan antara otot tangan dan mata saling
berkaitan sehingga aspek motorik halus anak dapat berkembang sesuai harapan. Kemudian,
mencetak adalah karya cetak yang hanya dapat dilihat dari arah depan, mencetak dapat
diberikan untuk aktivitas anak usia dini karena akan memudahkan dalam pelaksanaannya. Serta

media pembelajaran yang juga mudah digunakan dan didapat oleh anak.

Sehubungan dengan kajian penelitian perkembangan motorik halus yang sudah
dijelaskan, maka hasil observasi yang dilakukan di TK Artanita Al-Khoeriyah Kecamatan
Cihideung yang lebih tepatnya di Kelompok A1, terdapat suatu permasalahan yang ditemukan,
yaitu rendahnya aspek motorik halus pada anak berupa kekuatan jari-jemari dan otot-otot halus
yang membuat anak belum mampu untuk menggenggam pensil dan menggunting dengan
pegangan yang kuat. Dan setelah melihat data yang ada disekolah bahwa motoric halus anak
80% berada pada kategori belum berkembang (BB). Oleh karena itu diperlukan peningkatan

kemampuan motorik halus melalui kegiatan meremas untuk menstimulasi kemampuan motorik
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halus anak dalam melatih kekuatan jari jemari tangan dan otot-otot halus. Dalam suatu
permainan apabila melibatkan jenis-jenis warna, maka permainan tersebut akan terlihat lebih
menarik di mata anak bahkan warna juga dapat menggambarkan suasana hati mereka. Warna
mempunyai aspek tertentu terhadap lingkungan sekitar, dapat membuat anak merasa penuh
energi. Media ampas kelapa berwarna adalah ampas kelapa yang dibentuk seperti pasir
kemudian diwarnai sehingga dapat digunakan untuk meremas, penambahan warna pada media
ampas yang berbahan dari kelapa akan semakin membuat anak lebih tertarik dan muncul rasa
penasaran untuk melakukan kegiatan meremas, mencetak dan mencomot media ampas
berwarna tersebut. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
peneliti akan menggunakan cetakan berbentuk binatang dan mencampurkan lem dengan ampas
kelapa, sehingga nantinya akan mempermudah anak untuk menghasilkan berbagai macam
bentuk dari cetakan yang sudah disiapkan. Ketika pelaksanaan dimulai pertama-tama anak
diperbolehkan untuk memegang, meremas dan mencomot ampas berwarna yang belum
dicampur dengan lem dan yang sudah dicampur dengan lem, nantinya anak akan mengetahui

perbedaan tekstur antara ampas berwarna yang sudah atau yang belum dicampur dengan lem.

Dari penjelasan tersebut peneliti tertarik untuk memilih keterampilan meremas dengan
melalui media ampas berwarna yang berbahan ampas kelapa yang akan diterapkan untuk anak
usia 4-5 tahun. Alasan kegiatan ini dilakukan yaitu untuk membuat anak lebih senang, bebas
dalam mengekplorasi, dan anak akan melakukan kegiatan tersebut dengan mandiri.
Keterampilan meremas akan menstimulasi otot halus yang terdapat pada telapak tangan anak
dan gerakan jari jemarinya akan semakin kokoh dan kuat. ((Nurkhasanah & Fitri, 2022, him.
30-40).

Maka oleh karena itu, “Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti mengkaji tentang
penerapan media ampas berwarna dan peneliti menggunakan metode penelitian tindakan kelas
karena dengan melalui metode penelitian tersebut akan dapat meningkatkan motorik halus pada

anak usia 4-5 tahun”

METODE PENELITIAN
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Dalam penelitian ini peneliti akan mengembangkan motorik halus pada anak usia 4-5
tahun dengan melalui media pembelajaran ampas berwarna, maka oleh sebab itu peneliti
memerlukan metode penelitian sehingga terdapat perubahan, perbaikan, serta peningkatan
melalui media dan kegiatan yang telah dirancang oleh peneliti. Berdasarkan paparan berikut,
maka peneliti dapat menggunakan penelitian tindakan kelas karena menurut Arikunto dalam
(Pendidikan Kewarganegaraan Oleh Arini Fathia Handayani, n.d. 2019. hlm 5-7) PTK atau
penelitian tindakan kelas yang artinya pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran berupa

tindakan yang terjadi dengan sengaja di ruangan kelas.

Susilo dalam (Wardika & Putra, 2021, hlm. 10-12) penelitian tindakan kelas merupakan
suatu tahapan yang bersiklus serta bersifat kritis mandiri yang di aplikasikan oleh dosen
maupun guru untuk melakukan suatu perbaikan terhadap upaya kerja, sistem, isi, proses,
kompetensi, ataupun kondisi dari pembelajaran. Penelitian tindakan kelas adalah tindakan yang
berdaur/siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Hal tersebut selaras dengan pendapat Kurt Lewwin karena model ini merupakan model yang
sederhana dan sangat mudah untuk dipahami. Model Kurt Lewwin merupakan model
penelitian tindakan yang pertama dan yang akan menjadi patokan bagi setiap model-model
penelitian tindakan yang lainnya, dikatakan demikian sebab model inilah yang pertama kali
memperkenalkan action research atau penelitian tindakan. Kurt Lewwin menjelaskan model
penelitian tindakan kelas yang bersifat spiral, hal tersebut dikatakan bahwa tindakan yang

diberikan tidak hanya diberikan satu kali akan tetapi dapat beberapa kali.

Model Kurt Lewwin yang mencakup empat tahapan yaitu: 1) perencanaan (planning)
adalah rencana suatu tindakan yang dilakukan guna untuk membenahi, mengembangkan,
maupun merubah tingkah laku sebagai solusinya 2) Pelaksanaan/tindakan (acting) adalah
upaya yang dilakukan oleh guru yang bertujuan untuk perbaikan, perubahan, maupun
peningkatan yang diharapkan. 3) pengamatan (observing) adalah menelaah hasil dari tindakan
yang telah diaplikasikan kepada peserta didik 4) refleksi (reflecting) adalah melihat, mengkaji,
dan menyeimbangkan hasil atau dampak dari suatu tindakan yang kemudian akan diperbaiki
terhadap rencana yang telah dilakukan sebelumnya. Keterkaitan keempat tahapan tersebut

dipandang sebagai satu siklus yang dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1. Bagan Model Kurt Lewwin

Sumber. (Asiva Noor Rachmayani, 2015. him 5-6)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menerapkan media ampas berwarna untuk mengembangkan motorik halus
anak usia 4-5 tahun di Tk Artanita Al-Khoeriyah sudah dilakukan melalui dua siklus yaitu siklus
I dan siklus Il. Media ampas berwarna adalah ampas kelapa yang dibentuk seperti pasir
kemudian diwarnai dan dicampur dengan lem sehigga dapat digunakan untuk kegiatan meremas
dan mencetak. Penelitian Tindakan kelas siklus | dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 11
Maret 2025 yang dimulai pada pukul 08.00 WIB — 11.00 WIB dengan menggunakan tema
“Jenis-Jenis Sampah” dengan sub tema “Ampas Kelapa”. Sedangkan siklus II dilaksanakan
pada hari Senin tanggal 17 Maret 2025 yang dimulai pada pukul 08.00 WIB — 11.00 WIB
dengan menggunakan “Jenis-Jenis Sampah” dengan sub tema “Ampas kelapa”. Kendala yang

dialami guru ketika pembelajaran dimulai yaitu sebagai berikut:

(1) Dalam merencanakan kegiatan pembelajaran pada siklus | terdapat masih banyak
kesalahan dan kekurangan yaitu salah satunya dalam terlaksananya proses pembelajaran
masih belum tersusun secara rapih dan berurutan pada penempatan indikator serta
langkah-langkah proses pembelajaran dengan melalui penerapan media ampas berwarna
untuk meningkatkan motorik halus anak usia 4-5 tahun di Tk Artanita Al-Khoeriyah.
Solusi yang diberikan untuk menangani kekurangan tersebut yaitu guru harus benar-benar
mempersiapkan dalam pengembangan kegiatan yang sesuai dengan tema, sub tema serta

langkah-langkah yang harus disiapkan supaya kegiatan dapat terlaksana dengan baik.
(2) Dalam pembawaan materi guru belum melakukannya dengan sempurna dan masih belum
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bisa mengkondisikan ekspresi ketika memberi penjelasan kepada anak. Solusi untuk
menangani kekurangan tersebut yaitu guru harus menyampaikan dan menjelaskan lebih
dahulu kepada anak terkait materi yang akan dipelajari. Serta guru harus belajar
mengontrol ekspresi sehingga nantinya anak akan berantusias dalam mendengarkan

materi pembelajaran.

Dalam penerapan media ampas berwarna yang diaplikasikan oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran terdapat masih belum terlihat perkembangan motorik halus anak secara
signifikan, meskipun terlihat beberapa anak yang mulai bisa meremas dan mencetak
ampas berwarna tersebut. Solusi untuk menangani kekurangan tersebut yaitu hendaknya
guru melakukan kegiatan penerapan media ampas berwarna secara rutin atau minimal 2x
dalam satu bulan, sehingga keefektifan dari media ampas berwarna dapat terlihat,
mendapat hasil yang diinginkan, dan anak akan lebih bersemangat dalam mengikuti

pembelajaran.

Dalam peningkatan motorik halus anak usia 4-5 tahun masih terdapat anak yang belum
dapat meningkatkan motorik halus dalam dirinya. Solusi untuk menangani kekurangan
tersebut yaitu diperlukan penerapan media yang baru guna untuk meningkatkan motorik
halus anak, sehingga membuat anak akan lebih senang dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran.

Hasil Kemampuan Guru Dalam Perencanaan Pembelajaran Pada Penerapan Media
Ampas Berwarna Untuk Meningkatkan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun

Berdasarkan data yang didapat dari hasil observasi kemampuan guru dalam melaksanakan

kegiatan perencanaan pembelajaran pada siklus | sampai dengan siklus Il sudah mengalami

peningkatan dan perkembangan. Kegiatan perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan pada

siklus | terdapat masih banyak kekurangan, khususnya dalam pengembangan kegiatan yang

belum terlaksana dengan baik sesuai harapan, pada penentuan indikator serta langkah-langkah

proses pembelajaran dengan melalui penerapan media ampas berwarna untuk meningkatkan

motorik halus anak usia 4-5 tahun di Tk Artanita Al-Khoeriyah. Pada siklus | pengembangan

kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan perencanaan pembelajaran mendapatkan 24
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anak dengan jumlah persentase sebesar 50%. Oleh karena itu, harus adanya peningkatan serta
perbaikan pada setiap selanjutnya yaitu dengan upaya menyiapkan secara benar- benar dalam
terlaksananya proses pembelajaran yang ditentukan sesuai tema dan sub tema. Sedangkan pada
siklus Il, kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan perencanaan pembelajaran
mendapatkan 38 dengan jumlah persentase 83% yang masuk kedalam kategori Sangat Baik.
Kemampuan guru dalam kegiatan perencanaan pembelajaran, mengalami peningakatan yaitu
dengan jumlah persentase 33%. Perbandingan siklus | dan siklus Il tersebut dapat dilihat pada

diagram yaitu sebagai berikut:

Gambar 1. Hasil Kemampuan Guru dalam Perencanaan Kegiatan Pembelajaran

dengan Menerapkan Media Ampas Berwarna

2. Hasil Kemampuan Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Pada Penerapan Media
Ampas Berwarna Untuk Meningkatkan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun

Berdasarkan data dari hasil observasi kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan
pelaksanaan pembelajaran siklus | sampai dengan siklus Il sudah mengalami peningkatan dan
perkembangan. Kegiatan perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus | terdapat
masih banyak kekurangan, khususnya dalam pembawaan tema dan sub tema pembelajaran yang

belum terlaksana dengan baik sesuai harapan. Pada siklus | pengembangan kemampuan guru
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dalam melaksanakan kegiatan pelaksanaan pembelajaran mendapatkan 36 anak dengan jumlah
persentase sebesar 50%. Oleh karena itu, harus adanya peningkatan serta perbaikan pada setiap
selanjutnya yaitu dengan upaya menyiapkan secara benar-benar dalam terlaksananya proses
pembelajaran yang ditentukan sesuai tema dan sub tema. Sedangkan pada siklus I1, kemampuan
guru dalam melaksanakan kegiatan perencanaan pembelajaran mendapatkan 53 dengan jumlah
persentase 77% yang masuk kedalam kategori Sangat Baik. Kemampuan guru dalam
melaksanakan kegiatan perencanaan pembelajaran, mengalami peningakatan yaitu dengan
jumlah persentase 27%. Perbandingan siklus I dan siklus 11 tersebut dapat dilihat pada diagram

yaitu sebagai berikut:

Gambar 2. Hasil Kemampuan Guru dalam Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran dengan Menerapkan
Media Ampas Berwarna
3. Hasil Peningkatan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun

Dilihat dari hasil observasi yang didapat siklus |1 sampai dengan siklus Il menunjukan
bahwa aspek motorik halus anak usia 4-5 tahun dengan melalui penerapan media ampas
berwarna di Tk Artanita Al-Khoeriyah mengalmi peningkatan yang cukup baik pada setiap
siklusnya. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tiga aspek penilaian motorik halus yaitu
meliputi memfungsikan otot- otot kecil, mengkoordinasi kecepatan mata dan tangan, serta
mengontrol gerakan tangan. Untuk melihat perbandingan peningkatan dan perkembangan
motorik halus anak yang terjadi pada setiap siklusnya maka dapat digambarkan pada diagram

sebagai berikut:
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Gambar 3. Hasil Peningkatan Motorik Halus Anak Pada Indikator Memfungsikan Otot-Otot Kecil

Berdasarkan diagram 3 menjelaskan bahwa pada indikator mengkoordinasikan kecepatan
mata dan tangan mengalami adanya peningkatan dan perkembangan. Pada tahapan pra tindakan
terdapat sembilan anak yang masuk kedalam kriteria Belum Berkembang (BB) dengan jumlah
persentase 75%, dan tujuan anak termasuk kedalam kriteria Mulai Berkembang (MB) dengan
jumlah persentase 58,3%. Pada siklus | terdapat tujuh anak yang termasuk kriteria Belum
berkembang (BB) dengan jumlah persentase 58,3% dan sembilan anak yang termasuk kriteria
Mulai Berkembang (MB) dengan jumlah persentase 75%. Sedangkan pada siklus Il terdapat
sembilan orang anak yang masuk kriteria Mulai Berkembang (MB) dengan jumlah persentase
75%, lima anak yang termasuk kedalam kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan
jumlah persentase 41,6%, dan dua anak yang termasuk kedalam kriteria Berkembang Sangat
Baik (BSB) dengan jumlah persentase 16,6%. Dilihat dari data tersebut, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa indikator mengkoordinasikan kecepatan mata dan tangan mengalami adanya

peningkatan dan perkembangan pada setiap siklusnya.
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Gambar 4. Hasil Peningkatan Motorik Halus Anak Pada Indikator Mengkoordinasi Kecepatan Mata

dan Tangan

Berdasarkan diagram 4 menjelaskan bahwa setiap siklus yang berada pada setiap indikator
mengkoordinasi kecapatan mata dan tangn mengalami peningkatan. Pada tahapan pra tindakan
terdapat sepuluh anak yang termasuk kriteria Belum Berkembang (BB) dengan jumlah
persentase 83,3%, enam anak termasuk kedalam kriteria Mulai Berkembang (MB) dengan
jumlah persentase 50%, Pada siklus | terdapat delapan anak yang masuk kriteria Belum
Berkembang dengan jumlah persentase 66,6% dan terdapat delapan anak yang masuk kriteria
Mulai Berkembang (MB) dengan jumlah persentase 66,6%. Sedangkan pada siklus Il terdapat
satu anak yang masuk kriteria Mulai Berkembang (MB) dengan jumlah persentase 8%, sebelas
anak yang termasuk kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan jumlah persentase
91,6% dan empat anak yang masuk krteria Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan jumlah
persentase 33,3%. Dilihat dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa indikator memfungsikan
otot-otot kecil pada anak mengalami adanya peningkatan dan perkembangan pada setiap

siklusnya.
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Gambar 5. Hasil Peningkatan Motorik Halus Pada Indikator Mengontrol gerakan Tangan

Berdasarkan diagram 5 menjelaskan bahwa pada indikator mengontrol gerakan tangan
mengalami adanya peningkatan dan perkembangan. Pada tahapan para tindakan terdapat
sembilan anak yang masuk kriteria Belum Berkembang (BB) dengan jumlah persentase 75%.
Dan tujuh anak termasuk kriteria Mulai Berkembang (MB) dengan jumlah persentase 58,3%
Pada siklus I terdapat sepuluh anak yang termasuk kriteria Belum berkembang (BB) dengan
jumlah persentase 83,3%, dan lima yang termasuk kriteria Mulai Berkembang (MB) dengan
jumlah persentase 41,6%. Sedangkan pada siklus Il terdapat sembilan orang anak yang masuk
kriteria Mulai Berkembang (MB) dengan jumlah persentase 75%, enam anak yang termasuk
kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan jumlah persentase 50%, dan satu anak yang
termasuk kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan jumlah persentase 8%. Dilihat dari
data tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa indikator mengontrol gerakan tangan
mengalami adanya peningkatan dan perkembangan pada setiap siklusnya.
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Gambar 6. Rekapitulasi Mtoroik Halus Anak Pada Siklus I dan Siklus Il

Berdasarkan diagram 6 menjelaskan bahwapada rekapitulasi motorik halus untuk anak
usia 4-5 tahun di Tk Artanita Al-Khoeriyah pada siklus I dan siklus I1. Pada siklus | terdapat
empat anak yang termasuk kriteria Belum berkembang (BB) dengan jumlah persentase 26%,
dan dua belas anak yang termasuk kriteria Mulai Berkembang (MB) dengan jumlah persentase
90%. Sedangkan pada siklus Il terdapat tiga belas anak yang masuk kriteria Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) dengan jumlah persentase 93%, dan tiga anak yang termasuk Kkriteria
Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan jumlah persentase 25%%. Dilihat dari data tersebut,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa aspek motorik halus anak mengalami adanya
peningkatan dan perkembangan setelah menerapkan media ampas berwarna dalam kegiatan

pembelajaran.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan, secara keseluruhan, rumusan masalah dapat

terjawab, dan kesimpulan penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1)  Perencanaan pembelajaran dimulai dari tahapan penentuan tema, membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran harian, menyiapkan alat, bahan, media, menyiapkan ruangan
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kelas, dan menyiapkan instrument penelitian. Pada siklus | dan Il tema yang ditentukan
kebetulan menggunakan tema dan sub tema yang sama yaitu tema jenis-jenis sampah dan
sub tema ampas kelapa. Penentuan tema dan sub tema tersebut sebelumnya telah peneliti
perbincangkan dengan guru kelas yang mengajar di kelompok Al Tk Artanita Al-
Khoeriyah. Dalam pembuatan RPPH peneliti membuatnya satu hari satu rencana
pelaksanaan pembelajaran harian, RPPH tersebut terdisi dari penentuan indicator,
kompetensi dasar, pemilihan media pembelajaran, dan strategi pembelajaran. Selanjunya
yaitu menyiapkan media ampas berwarna, menyiapkan ruang kelas supaya proses
pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan harapan, dan menyiapkan instrument
penelitian guna untuk mendapatkan data yang meliputi lembar observasi anak dalam
penerapan media ampas berwarna.

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan yaitu diawali dengan kegiatan awal yang
dilaksanakan pada pukul 08.00-08.45 WIB dimana pada kegiatan awal tersebut guru
mengajak anak untuk berdoa sebelum pembelajaran dimulai dengan posisi anak duduk
melingkar. Selanjunya kegiatan inti dilaksanakan pada pukul 08.45-09.30 WIB pada
kegiatan inti guru mengajak anak untuk menonton video terkait materi yang akan
disampaikan, melakukan kegiatan meremas dan mencetak ampas berwarna dengan diberi
penjelasan terlebih dahulu oleh guru. Sebelum anak melakukan kegiatan meremas dan
mencetak ampas berwarna, guru memberikan pijakan terlebih dahulu supaya ada
gambaran kepada anak tentang bagaimana cara melakukannya. Kegiatan istirahat
dilakukan pukul 09.30-10.15 WIB pada kegiatan ini anak diperbolehkan untuk bermain
balok dan lego didalam kelas karena situasinya anak-anak sedang belajar berpuasa jadi
guru mengarahkan anak untuk bermain didalam kelas. Kegiatan akhir dilakukan pukul
10.15-11.00 WIB pada kegiatan ini peneliti melakukan recalling terkait materi yang telah
disampaikan, merefleksi kembali dengan beberapa pertanyaan, memberikan apresiasi dan
pujian kepada anak, serta memberikan informasi tentang kegiatan untuk hari esok.

Hasil pengamatan dari penerapan media ampas berwarna yaitu dari masa pra Tindakan
yang terdapat 16 anak termasuk kedalam kriteria Belum Berkembang (BB) dengan
persentase 100%. Pada siklus | terdapat empat anak yang termasuk kriteria Belum
Berkembang (BB) dengan persentase 26% dan dua belas anak termasuk kriteria Mulai

Berkembang (MB) dengan persentase 90%. Sedangkan pada siklus 11 terdapat tiga belas
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anak yang termasuk kedalam kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan
persentase 93% dan tiga anak termasuk kedalam kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB)
dengan persentase 20%. Dapat dikatakan dengan menerapkan media ampas berwarna
tersebut dapat meningkatkan aspek motorik halus anak usia 4-5 tahun.

4)  Hasil refleksi dari proses penerapan media ampas berwarna pada siklus | yaitu dalam
terlaksananya pembelajaran masih belum tersusun secara berurutan, pembawaan materi
masih belum sempurna dan belum bisa mengkondisikan ekspresi ketika memberi
penjelasan kepada anak, pengaplikasian media apas berwarna masih belum terlihat
perkembangan motorik halus anak secara signifikan, dan terdapat anak yang tidak
mengikuti kegiatan meremas dan mencetak dengan baik. Sedangkan refleksi pada siklus
Il yaitu merencanakan pembelajaran sudah menunjukan adanya peningkatan, dalam
pelaksanaan pembelajaran guru menyelingi kegiatan lainnya seperti bernyanyi dan
menanyakan kabar anak, penerapan media ampas berwarna terlihat efektif, dan motorik
halus anak sudah mulai berkembang dan meningkat dari setiap masa pratindakan, siklus

I dan siklus I1.
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